BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasakan hasil penelitian dan hasil analisis data serta pembahasan
diperoleh rata-rata hasil pretest adalah 63,71. Dari 21 orang peserta didik
yang mengikuti tes, 8 orang yang tuntas dengan persentase 38%. Sementara
pada tes akhir (posttest) nilai rata-rata peserta didik adalah 84,86 dan peserta
didik yang tuntas adalah 17 orang dengan persentase 81%. Hasil perhitungan
N-Gain diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik meningkat dari 21 orang
peserta didik adalah 0,582. Nilai tersebut menunjukkan bahwa peningkatan
hasil belajar peserta didik termasuk ke dalam kategori “sedang”.

Berdasarkan hasil uji-t pada taraf signifikansi 5% diperoleh thitwung =
8,56 dan twper = 2,09, sehingga disimpulkan thiwung > tiaber (8,56 > 2,09). Maka
hipotesis Hy ditolak dan H; diterima. Artinya hasil belajar IPA peserta didik
lebih baik setelah menerapkan model cooperative learning tipe probing-
prompting di kelas V SDN 10 Tandikat Kecamatan Ampek Nagari Kabupaten
Agam. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah menerapkan model cooperative learning tipe probing-
prompting pada Pembelajaran IPA kelas V SDN 10 Tandikat Kecamatan

Ampek Nagari Kabupaten Agam.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka

penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Pendidik di Sekolah Dasar diharapkan dapat menggunakan model
cooperative learning tipe probing-prompting, sebagai salah satu
alternatif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran IPA dengan menggunakan materi yang berbeda.

Diharapkan ada penelitian lebih lanjut dengan menggunakan model
cooperative learning tipe probing-prompting untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran IPA dengan menggunakan

materi yang berbeda.



